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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsentrasi dan Interval pemberian asam 
humat terhadap pertumbuhan bibit tanaman tebu Sistem Budchips (Saccarum 
Officinarum L.) Dilaksanakan di Pabrik Gula Madukismo PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia (Persero), Desa Padokan, Tirtonirmolo, kecamatan Kasihan kabupaten 
Bantul. Penelitian dilaksanakan bulan maret sampai dengan mei. Penelitian ini di 
susun dengan rancangan RKAL dengan dua faktor pertama adalah Dosis 40ml (D1), 
60 ml (D2), 80 ml (D3) faktor kedua adalah Interval pemberian 15 hari sekali (I1), 30 
hari sekali (I2) 60 hari sekali (I3). Variabel yang digunakan meliputi jumlah daun, 
lebar daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman, diameter batang, tinggi 
tanaman, panjang daun dan laju asimilasi. Hasil analisa menggunakan Sidik Ragam 
(anova) dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan jenjang nyata 5%. 
Hasil pemberian asam humat menunjukan adanya interaksi pada variabel diameter 
batang,tinggi tanaman, panjang daun.  
Kata kunci: asam humat, budchips, tebu 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
The aim of this research namely to know the Konsentrate and interval giving humic 
acid for growth of cane plant seeds (Saccarum Officinarum L). This is done at Sugar 
Factory Maduskismo PT. Rajawali Nusantara Indonesia (Persero), Padokan Village, 
Tirtonirmolo, Kasihan Sub, Bantul Regency, The research is done at march up to 
may. This research is arraged with RAKL desaign with two factor , first is 
konsentrate 4% (D1), 6% (D2), 8% (D3). The second factor is giving interval 15 days 
(I1), 30 days (I2), 45 days (I3). The variable which is used covers number of leaves, 
wide of leaves, groos weight of leaves, dry weight of analysis use varianty fingerprint 
(anova) and continued with the smallest real different test (BNT) with real leadder 
5%. The result of giving humic acid show that there are interaction at stemdiameter 
variable, plant long, leaf long. 
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PENDAHULUAN 
Tebu merupakan sumber bahan baku dalam industri gula kristal putih, selain 
itu produk lain yang dapat dihasilkan dari limbah tanaman ini juga banyak seperti 
penyedap masakan mono sodium glutamate (MSG)`dan bioethanol, bahkan saat ini 
sedang dikembangkan penghasil listrik dengan bahan bakar ampas tebu. Dengan 
demikian tebu merupakan komoditi yang penting dan dibutuhkan dalam jumlah 
banyak (Ruhmana,2015). 
Di Indonesia sentra perkebunan tebu terutama di daerah Jawa Timur, Jawa 
Tengah, DI-Yogyakarta, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi 
Selatan, dan Gorontalo (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2009). Tebu dapat tumbuh 
dari dataran rendah hingga dataran tinggi pada ketinggian 1400 m diatas permukaan 
laut, tetapi pada ketinggian mulai +1200 m diatas permukaan laut poertumbuhan tebu 
akan lambat.  Curah hujan yang optimum untuk tanaman tebu adalah 1.500-2.500 mm 
per tahun dengan hujan tersebar merata.  Produksi yang maksimum dicapai pada 
kondisi yang memiliki perbedaan curah hujan yang ekstrim antara musim hujan dan 
musim kemarau.  Suhu yang baik untuk tanaman tebu berkisar antara 240C hingga 
300C, dengan kelembaban nisbi yang dikehendaki adalah 65-70%, dan pH tanah 5,5-
7,0.  Kecepatan angin yang optimum untuk pertumbuhan tebu kurang dari 10 km/jam, 
karena angin dengan kecepatan lebih dari 10 km/jam akan merobohkan tanaman tebu 
(Tim Penulis PTPN XI, 2010).  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Maret sampai dengan tanggal 4 Mei 
2017 di kebun Pabrik Gula Madukismo PT. Rajawali Nusantara Indonesia (Persero), 
Desa Padokan, Tirtonirmolo, kecamatan Kasihan kabupaten Bantul Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, 
pisau potong, direndam fungisida antrakol selama 30 menit, polibag, penggaris, oven, 
alat tulis, camera, leaf area meter (LAM) dan jangka sorong. Bahan-bahan yang 
digunakan antara lain tanaman tebu varietas BZ 132, tanah, pasir, kompos, fungisida, 
insektisida dan asam humat.  
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan 
lapangan dengan lingkup Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Dalam 
percobaan ini terdapat 2 faktor, Faktor 1 ialah dosis pemberian asam humat (D) yang 
terdiri dari 3 level yaitu, D1:  Dosis Asam Humat 4 %, D2:  Dosis Asam Humat 6 %,  
D3: Dosis Asam Humat 8 %. Sedangkan faktor 2 ialah interval pemberian Asam 
Humat yang terdiri dari 3 macam yaitu, I1: Interval 15 hari sekali, I2: Interval 30 hari 
sekali, I3: Interval 45 hari sekali.  
Bibit tebu yang akan digunakan berasal dari bibit tebu yang berumur 6 bulan 
dan dipotong menggunakan pisau potong sehingga didapatkan bibit tebu dengan satu 
mata tunas yang disebut budchip. Setelah bibit direndam dengan larutan fungisida, 
bibit dikering anginkan selama 3 jam, kemudian disemai dengan jarak antar bibit 2 
cm dan posisi mata tunas menghadap ke atas.  Setelah berumur 10-15 hari bibit tebu 
yang sudah memiliki daun 3 helai dengan ketinggian 15 cm sudah siap di pindah ke 
dalam polybag. Setelah bibit dipindah ke polybag, bibit disemprot dengan larutan 
asam humat sesuai dengan dosis yang diteliti. 
Pengamatan dilakukan pada tiap polybag perlakuan, dalam satu plot guludan 
terdapat 15 tanaman dengan 5 tanaman pengamatan. Pengamatan tanaman tebu 
dilakukan secara non destruktif dan destruktif. Parameter pengamatan non destruktif 
meliputi: jumlah mata yang tumbuh, diameter Batang , tinggi tanaman, jumlah ruas 
jumlah jaun, lebar daun, panjang daun, jumlah anakan yang tumbuh. Parameter 
pengamatan destruktif meliputi: bobot segar total tanaman, bobot kering total 
tanaman, dan laju asimilasi bersih tanaman (LAB). Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan menggunakan sidik ragam (Analysis of  variance) bila berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji BNT jenjang  nyata 5%. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa ada pengaruh interaksi 
antara dosis asam humat dan frekuensi pemberian asam humat berpengaruh nyata 
terhadap variabel diameter batang, tinggi tanaman, panjang daun, dan jumlah anakan. 
Namun tidak interaksi pada variabel jumlah daun, lebar daun, laju asimilasi bersih, 
berat segar, maupun berat kering tanaman. 
Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh proses fisiologis yang terjadi di 
dalam tubuh tanaman tersebut, yaitu proses fotosintesis, respirasi, dan penyerapan air 
serta mineral (Daniel 1987). Proses-proses fisiologis di atas dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti media tanam, sinar matahari dan cuaca. Media tanam juga sangat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dari segi ketersediaan hara, ketersediaan air, 
keremahan media yang mempengaruhi ketersediaan oksigen dan pergerakan serta 
penetrasi akar.   
 
Tabel 1. Hasil pengamatan diameter batang, tinggi tanaman, dan panjang daun  
Perlakuan dosis   
Parameter Pengamatan 
Diameter batang  Tinggi tanaman  Panjang daun  
15 hari/40 ml  
30 hari/60 ml  
45 hari/80 ml  
1,01 b 64,33c 50,33b 
1,03 b 63,33 c 56,67 b 
1,03 b  61,33c 49,67 b  
15 hari/60 ml  
30 hari/60 ml  
45 hari/60 ml 
0,96 b 64,00 c 48,67 b  
1,95 a  90,00 a 73,67 a  
1,05 b  75,67 b  55,00 b  
15 hari/ 80 ml 
30 hari/ 80 ml 
45 hari/80 ml  
0,93 b  64,33c  49,67 b 
1,17 b 71,67 b  56,00 b 
1,13 b  71,00 b  54,67 b  
 (+) (+) (+) 
Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan adanya 
beda nyata pada uji BNT 5%; (+): ada interaksi  
  
Pengaruh  asam  humat pada pertumbuhan tanaman tebu dapat terjadi secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengaruh asam humat terhadap pertumbuhan 
tanaman tebu secara tidak  langsung dapat terlihat melalui perbaikan sifat fisik tanah, 
sehingga dapat meningkatkan daya serap unsur hara oleh tanaman. Malcolm dan 
Vaughan (1979), berpendapat asam humat dapat meningkatkan aktivitas fosfatase 
dalam tanah yang menghidrolisis ester fosfat menjadi fosfor anorganik yang tersedia 
bagi tanaman. Selain itu asam humat mempunyai gugus kaya elektron seperti cincin 
aromatis (polifenolik) yang dapat teroksidasi sehingga dapat mereduksi besi dalam 
bentuk oksidasi lebih tinggi menjadi besi yang tersedia bagi tanaman.  
 
 Tabel 2. Hasil pengamatan jumlah daun, lebar daun, berat segar, berat kering, dan 
laju asimilasi 
 
 
Perlakuan 
  
Parameter Pengamatan 
Jumlah daun 
Lebar 
daun 
Berat 
segar 
Berat 
kering 
Laju 
asimilasi 
Dosis asam humat      
40ml  
60 ml 
80 ml 
8,67 p 1,76 q 9,04 p 7,81 p 0,00026 p 
8,33 p  1,60 p 8,53 p 7,15 p 0,00025 p 
7,78 p 1,80 p 8,98 p  7,15 p  0,00039 p 
interval pemberian      
15 hari sekali              
30 hari sekali  
45 hari sekali  
8,56 a 1,63 b 8,31 a 6,95 a 0,00025 a 
7,67 a  1,69 ab  9,22 a  7,52 a  0,00044 a  
8,56 a 1,83 a 9,03 a 7,63 a 0,00022 a  
 (-) (-) (-) (-) (-) 
Keterangan: Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan adanya 
beda nyata pada uji BNT 5%;(-): tidak ada interaksi 
 
Milap Chand et al.(1980), menyimpulkan bahwa meningkatnya kelarutan 
seng dan kemampuan asam humat membentuk kompleks yang stabil dengan seng 
menyebabkan peningkatan ketersediian seng bagi tanaman. Kenaikan pengambilan 
nitrogen oleh tanaman berkaitan dengan peranan asam humat dalam meningkatkan 
efisiensi pemupukan nitrogen dan ketersediaan nitrogen melalui perlambatan 
pelepasan nitrogen menjadi nitrat (nitrifikasi) sehingga tanaman memperoleh 
kesempatan menyerap nitrogen lebih banyak. Chen (2001), pada mentimun. Efek 
positif asam humat dalam tanah dimungkinkan mencegah pembentukan kompleks 
seng yang tak larut dan memfasilitasi pengambilan seng oleh tanaman. 
Sedangkan pengaruh asam humat terhadap pertumbuhan tanaman tebu secara 
langsung terjadi secara pada perbaikan proses metabolisme dalam tanaman, seperti 
peningkatan respirasi akar, sintesis protein, asam nukleat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Picollo (1992). Pemberian Asam Humat pada media tanam dapat 
meningkatkan kadar N dalam tanah. Salah satu unsur hara yang meningkat pada saat 
pemberian asam humat adalah nitrogen. Nitrogen merupakan unsur yang cepat 
kelihatan pengaruhnya terhadap tanaman. Peran utama unsur ini adalah merangsang 
pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan jumlah anakan (Wahid, 2011), sehingga 
berpengaruh nyata terhadap penambahan diameter batang, tinggi tanaman, panjang 
daun, dan jumlah anakan. 
Menurut Ferarra dan Bruneti (2010) mengatakan meningkatnya fotosintesis 
karena terjadinya peningkatan kandungan klorofil pada daun. Fotosintesis adalah 
proses penting dalam tanaman, karena akan menghasilkan karbohidrat yang 
digunakan untuk pertumbuhan dengan meningkatnya kandungan karbohidrat dalam 
daun tanaman.  
Dari hasil analisa tanah yang dilakukan pada tanggal 27 april 2017 tekstur 
tanah yaitu pasir berlempung menunjukkan hasil: Nilai KTK: 6,49; Nilai K : 0,18; 
Nilai C Organik : 0,23%; Nilai Na : 0,39; dan Nilai Ca : 3,84. Sedangkan hasil analisa 
lanjutan yang dilakukan pada tanggal 24 agustus 2017 menunjukan adanya kenaikan 
hasil yaitu: Nilai KTK : 11,59; Nilai K : 2,37; Nilai C Organik : 1,29%; Nilai Na : 
1,27; dan Nilai Ca : 7,50  
Hasil tersebut dipengaruhi karena adanya perlakuan pemberian asam humat 
pada media tanam. fraksi humat mempunyai muatan negatif yang berasal dari 
disosiasi ion H dari berbagai gugus fungsional, yang menyebabkan fraksi humat 
mempunyai KTK sangat tingggi. Dengan demikian fraksi humat mampu 
meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat, menyerap dan mempertukarkan 
kation, serta membentuk senyawa kompleks dengan logam berat dan lempung, fraksi 
humat mempunyai kemampuan untuk mengubah konfirmasi struktur sebagai respon 
terhadap perubahan pH, pE, konsentrasi garam, dan fraksi humat dapat meyediakan 
unsur hara seperti N, P, K dan S ke dalam tanah serta C sebagai sumber energi bagi 
mikrobia tanah. Saat ini asam humat telah dimanfaatkan sebagai pelengkap pupuk 
yang dapat meningkatkan pemanfaatan pupuk dan meningkatkan pertumbuhan 
tanaman menurut Turan et al.(2011) 
Oleh karena struktur asam humat terdiri dari campuran senyawa organik 
alifatik dan aromatik (diantaranya ditunjukkan dengan adanya gugus aktif asam 
karboksilat dan quinoid), maka asam humat memiliki kemampuan untuk 
menstimulasi dan mengaktifkan proses biologi dan fisiologi pada organisme hidup 
dalam tanah. Beberapa sifat penting lain dari asam humat yang berhubungan dengan 
perannya dalam memperbaiki kondisi tanah dan pertumbuhan tanaman adalah 
Kapasitas Tukar Kation (Cation Exchange Capacity) yang tinggi, memiliki 
kemampuan mengikat air (Water Holding Capacity) yang besar, sebagai zat 
pengompleks (Chelating/ Complexing Agent), dan kemampuan untuk mengikat 
(fiksasi) polutan dalam tanah. Dari keunggulan sifat-sifat yang dimilikinya. 
 
KESIMPULAN 
1. Terjadi interaksi pemberian dosis asam humat dan interval pemberian pada 
variabel pengamatan diameter batang, tinggi tanaman, dan panjang daun. 
2. Perlakuan pemberian dosis asam humat 6% atau setara 60 ml / liter air pada 
interval 30 hari memberikan hasil pertumbuhan yang baik.  
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